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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah kejuruan (SMK) bertujuan uni&nyiapkan
peserta didik menjadi manusia yang produktif, yéagsung dapat bekerja di
bidangnya setelah melalui pendidikan dan pelatitetbasis kompetensi.
Pembukaan program diklat di SMK harus renponsifiadap perubahan pasar
kerja. Hal tersebut sesuai dengan PP. No. 29/1&9@rng Pendidikan Nasional
dan Kepmen Dikbud No. 0490/U/92 bahwa Sekolah MgalerKejuruan (SMK)
bertujuan untuk menyiapkan tamatan agar menjadgaviiegara yang produktif,
adaptif, dan kreatif. Sebagaimana ditegaskan daladang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang SISDIKNAS bahwa pendidikan kejuruarrup@kan pendidikan
yang menyiapkan peserta didik untuk dapat bekelpjaahg tertentu. Melihat hal
tersebut, maka seharusnya sekolah dapat mencdtaanuyang berkompeten
pada bidangnya sesuai dengan standar di indudtimggg mampu bersaing
dengan dunia luar.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRIng mengacu
pada kurikulum SMK edisi 2004 pembelajaran kompstdmarus menganut
prinsip pembelajaran tunta@nastery learning) untuk dapat menguasai sikap
(attitude), ilmu pengetahuartknowledge) dan keterampilar(skills) agar dapat
bekerja sesuai profesinya. Untuk dapat belajar raetantas, dikembangkan

prinsip pembelajaran sebagai berikut :



1. Learning by doing (belajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, yang
memberikan pengalaman belajar bermakna), dikemizengkenjadi
pembelajaran berbasis produksi

2. Individualized learning (pemelajaran dengan memperhatikan keunikan
setiap individu) dilaksanakan dengan sistem modular

SMK Negeri 6 Bandung membentuk kelas binaan ASTB&kerjasama
dengan PT. ASTRA International, Tbk (Gabungan Tay@aihatsu dan Isuzu).
Pola pembelajaran yang dilaksanakan untuk kelasaabhinASTRA ialah
menggunakan sistemeek release (satu minggu belajar teori di sekolah, dan satu
minggu belajar praktek di industri).

Pembelajaran yang dilakukan siswa binaan ASTRAk&etierada di
sekolah, yaitu siswa diharuskan mengikuti pelajarammatif, adaptif dan juga
pelajaran produktif untuk melengkapi kompetensigygarang dilakukan selama
belajar di industri (pembelajaran di industri tida&rpedoman pada kurikulum
melainkan sesuai dengan keluhan konsumen). Keiskegasmelaksanakan tugas
belajarnya di industri, siswa dibekali dengan mogang dibuat oleh sekolah dan
industri. Siswa diharapkan bisa mempelajari modersdébut dan langsung
mengaplikasikannya pada saat siswa melaksanak#teprdi industri. Peserta
diklat harus menyelesaikan satu modul kompetenbelsen melanjutkan ke
kompetensi lain.

Untuk mengevaluasi kompetensi yang dimiliki siswalak binaan
ASTRA, maka dilakukan uji kompetensi. Uji kompetetitaksanakan dalam dua

tahap, yakni uji kompeten&nowledge, yang dilaksanakan setiap akhir semester



selama empat kali (mulai dari kelas dua), dan wmfpetensiskill yang
dilaksanakan di akhir pembelajaran yakni di keiga. tBerikut data dokumentasi
hasil uji kompetensi tahun 2005 siswa kelas tigd RS :

Tabel 1.1
Data nilai uji kompetensi siswa kelas binaanAstra

Hasil Uji 100% > 90% >80% >70%
Jenis uji | (sangat istimewa)| (istimewa) | (amat baik) (baik)
Psikomotor
0 orang 34 orang 2 orang -

Kognitif (paket
C dan D)

0 orang 13 orang 12 orang 7 orang

Berdasarkan data di atas, aspek psikomotor sigvaai Astra lebih tinggi
dibandingkan dengan aspek kognitifnya. Hal ini dagiéhat dari banyaknya
siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 90 % yaghanyak 34 orang. Kondisi
ini- disinyalir, siswa tidak dapat efektif belajaermjan sistem modul yang
dikembangkan oleh pihak sekolah dan ASTRA. Berigatbedaan kerangka

modul yang ada di kelas ASTRA dengan modul yangjdr&an oleh DIKNAS :



Tabel 1.2

Perbedaan Kerangka Modul yang ada di Kelas ASTRA dsgan modul

yang dianjurkan oleh Departemen Pendidikan Nasional

Modul ASTRA Modul yang Dianjurkan oleh DIKNAS
> Judul Halaman Sampul
Halaman Francis
> Tujuan Kata Pengantar
Daftar Isi
Instruksional Peta k(_edudukan Modul
Glosarium
I. PENDAHULUAN
Umum A. Deskripsi
i B. Prasarat
» Tujuan C. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Penjelasan bagi siswa
Instruksional 2. Peran guru antara lain
D. Tujuan Akhir
Khusus E. Kompetensi
F. Cek Kemampuan
> Waktu Il. PEMBELAJARAN
A. Rencana Belajar Siswa
B. Kegiatan Belajar :
> AlgEBaniu 1. Kegiatan Belajar
a.Tujuan Kegiatan Pembelajaran
» Kepustakaan b.Uraian Materi
c.Rangkuman
» Struktur Materi d.Tugas
e.Tes Formatif
> Instruktur f. Kunci Jawaban Formatif
g.Lembar Kerja
Guidance 2. Kegiatan belajar 2

Tes Kompetensi

3. Kegiatan belajar N
lll. EVALUASI
Kognitif Skill
Psikomotor Skill
Attitude Skill
Produk/Benda Kerja Sesuai Kriteria Standar
Batasan Waktu Yang Telah Ditetapkan
. Kunci Jawaban
IV. PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA

oOurwNE

(Diknas, 2003: 16-17)



Dari perbedaan modul di atas, dapat diketahui baledul yang ada di

kelas ASTRA hanya mencantumkan sebagian dari liygang dianjurkan oleh

DIKNAS. Modul ASTRA hanya mencantumkan bagian yatanggap penting

saja yaituBAB Il berisiPEMBELAJARAN, sedangkamAB |, BAB Ill, BAB

IV tidak ada.

Penyusunan modul menurut kurikulum SMK 2004, sakgileurangnya

mencakup:

1.

2.

Judul modul yang menggambarkan materi yang akaramjkan dalam
modul.

Kompetensi/sub kompetensi yang akan dicapai setetsdtesai
mempelajari.

Tujuan yang terdiri dari tujuan akhir dan tujuanaaa yang akan dicapai
peserta diklat setelah mempelajari modul.

Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampian sikap yang
harus dikuasai oleh peserta diklat.

Prosedur/kegiatan pelatihan yang harus diikuti qgleberta diklat untuk
mempelajari modul.

Soal-soal, latihan dan tugas yang harus dikerjakaim peserta diklat.
Evaluasi/penilaian yang berfungsi mengukur kemamppeserta diklat
dalam menguasai modul

Kunci jawaban dari soal, latihan atau pengujian.

Salah satu strategi pembelajaran yang menjadirkdgdam penelitian ini

adalah belajar dengan sistem modular. Sistem paragajyang ada di SMK

Negeri 6 Bandung dengan menggunakan modul, apalgdghanencakup semua

implementasi konsep modul yang dianjurkan oleh DS\ sehingga hal tersebut

menarik penulis untuk melakukan penelitian dengaiul; "Studi Komparasi

Hasil Belajar dengan Pendekatan Modul”.



B. Identifikasi Masalah
Adapun masalah yang dapat diidentifikasikan sedaagan pelaksanaan
pembelajaran modul adalah sebagai berikut :
1. Apakah sistematika modul yang digunakan di SMK Neg@d&andung
sudah mengikuti standar pembuatan modul secarahi|mi
2. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajarademgnggunakan
modul Astra dan modul SMK di kelas Astra.
3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajaradengnggunakan

modul Astra dan modul SMK di kelas reguler.

C. Pembatasan Masalah
Batasan yang diambil dari identifikasi adalah :
1.  Sistematika modul yang diteliti adalah kerangka uhod
2. Perbedaan hasil belajar yang diteliti dilihat datia-rata peningkatan
hasil belajar di kelas Astra.
3. Perbedaan hasil belajar yang diteliti dilihat datia-rata peningkatan

hasil belajar di kelas reguler.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat membmusan masalah
pada penelitian ini dalam bentuk pertanyaan, ydiBagaimana perbedaan hasil
belajar siswa kelas binaan ASTRA dan siswa regrdeg menggunakan modul

ASTRA dengan modul SMK?”



E. Tujuan Penelitian
Secara operasional penelitian ini ditujukan:
1. Untuk menerapkan pengajaran sesuai dengan modgldiboat oleh
Astra dan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengangguerakan
modul Astra dan modul regular di kelas Astra.
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengangguerakan

modul Astra dan modul SMK di kelas reguler.

F. Kegunaan Penelitian
Adapaun manfaat operasional yang diharapkan daii panelitian ini
adalah:
1. Sebagai bahan masukan bagi siswa agar membiasakarethbaca
modul.
2. Sebagai pertimbangan bagi Sekolah Menengah KejuNegeri 6
Bandung dalam upaya meningkatkan prestasi belajar.
3. Penelitian ini diharapkan berguna bagi sekolahia¢ékanenengah
kejuruan lainnya sehingga dapat meningkatkan pwiedbelajar

siswanya seperti yang diharapkan.

G. Definisi Istilah
Modul menurut DIKNAS merupakan alat atau saranalgajaran yang

berisi materi, metode, batasan-batasan, dan camgaewaluasi yang dirancang



secara sistematis dan menarik untuk mencapai kemgietang diharapkan sesuai
dengan tingkat kompleksitasnya. Pembelajaran moddarikulum 2004:12)

adalah kegiatan guru pembimbing untuk membekaliep@sdidik mengenai

tatacara pembelajaran paket-paket (modul) kompeteRgnjelasan perlu
diberikan karena pembelajaran modular menuntut a&jgwa belajar secara
mandiri.

Menurut Moch. Surya (1977:75) bahwa prestasi atmil lbelajar adalah
perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pemgeta, keterampilan dan
sikap setelah melalui proses tertentu sebagai pasigalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Proses kegiatdajdreyang dilakukan oleh
siswa akan menghasilkan suatu perubahan dalanyalinperubahan itu meliputi

kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemamgasskomotor.

H. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini menggunakan sistematika pesamlisebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN meliputi : latar belakang masalah, identifikasi aiak,
perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penelmanfaat penelitian,
definisi operasional, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI meliputi : landasan teori y@ berhubungan dengan
pokok-pokok yang mendasari permasalahan dalamipanehi .
BAB Il METODE PENELITIAN meliputi : metode pengian, data dan sumber
data, alat pengumpulan data, populasi dan sangs@likt pengumpulan data, dan

prosedur pengumpulan data



BAB IV HASIL PENELITIAN meliputi : hasil-hasil pergian berupa deskriptif
data, analisis data dan pembahasan hasil.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN meliputi: kesimpulan hasil dari penelitian
dihubungkan dengan landasan teori yang ada dan-saran yang ingin diajukan

oleh peneliti berdasarkan hasil dari penelitiangyestah dilakukan.



